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ABSTRAK 

 

Rezki Amirul (11325101488) : Produktivitas Padi Petani Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Pangan Di Tinjau Menurut Prespektif Ekonomi Syariah 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produktivitas beras dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Kelurahan Pasir Sialang sebagai akibat dari 

adanya perubahan penggunaan lahan pertanian ke non-pertanian. Dalam penelitian ini 

diterapkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Kuantitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari observasi 

lapangan, wawancara, dan dokumentasi, serta data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik, buku, jurnal, skripsi dan dinas terkait. Adapun teknik 

pengolahan data dalam penelitian ini dengan menghitung proyeksi ketersediaan beras 

(supply), menghitung kebutuhan beras (demand), serta menunjukan tingkat 

produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Kelurahan Pasir 

Sialang dengan membandingkan antara permintaan (demand) dan penawaran 

(supply).  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi padi yang dihasilkan tidak 

stabil dan cenderung fluktuatif sehingga mempengaruhi produktivitas berasnya. 

Dilihat dari sisi supply atau penawaran beras periode 2016-2019 diperoleh hasil pada 

masing-masing tahun sebesar 12,974 ton, 11,009 ton, 12,119 ton, dan 11,939 ton. 

Sementara dilihat dari sisi demand atau kebutuhan beras diperoleh hasil pada masing-

masing tahun sebesar 958 ton, 1,015 ton, 1,042 ton, dan 1,094 ton. Hal ini disebabkan 

karena telah terjadi alih fungsi lahan pertanian ke non-pertanian periode 2016-2019 

seluas 1,51 Ha dengan rata-rata penyusutan sebesar 0,37 Ha. 

 Dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, uang yang 

diterima atau yang telah dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang 

bersumber dari syariat islam. Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai suatu 

sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun berkurangnya kesenjangan 

adalah salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan. Berkerja dapat membuat 

seseorang memperoleh pendapatan atas kegiatan yang telah dilakukannya dan 

hendaklah bekerja sesuai keahlian masing-masing, sehingga hasilnya maksimal. 

 

Kata Kunci : Produktivitas, lahan sawah, produksi beras, Kebutuhan Pangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Negara Indonesia sebagai negara agraris pembangunan ekonominya 

sangat ditentukan oleh pembangunan pertanian. Dalam kondisi krisis moneter 

yang diikuti oleh krisis ekonomi sebagaimana yang terjadi sejak awal tahun 

1997, sektor pertanian tumbuh positif sehingga menjadi penyelamat 

perkonomian nasional. Fakta ini membuktikan bahwa pembangunan pertanian 

perlu didorong untuk mendukung keberlanjutan pembangunan ekonomi. 

Secara umum, keberhasilan pembangunan pertanian ditentukan oleh 

lingkungan tumbuh komoditas pertanian tanaman pangan dan perkebunan.
1
 

Pertanian dapat dikatakan sebagai sektor ekonomi yang paling banyak 

mendapatkan perhatian. Hal ini tercerminkan oleh ratusan buku dan artikel 

yang ditulis mengenai pertanian. Terutama di negara-negara sedang 

berkembang, seperti Indonesia dan India, perhatian terhadap pembangunan 

sektor pertanian lebih dikaitkan dengan masalah kemiskinan dan 

pembangunan ekonomi pedesaan.
2
 Namun demikian peran pertanian lebih 

dari hanya sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat miskin, sebab di 

samping itu harus terpenuhinya kebutuhan mendasar manusia akan 

                                                             
1 Anonym, Pedoman Umum Budidaya Pertanian pada Lahan Pegunungan (Mentri 

Pertanian. No : 47/Permentan/OT.140/10/2006).  
2 Tulus T.H. Tambunan, Jokowi dan Kedaulatan Pangan, (Bogor: Penerbit Mitra Wacana 

Media, 2015), hlm. 1 
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karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin. Semua kebutuhan ini dapat 

diperoleh dari tanaman. 

Pertanian merupakan kebudayaan yang pertama kali dikembangkan 

manusia sebagai respon terhadap tantangan kelangsungan hidup yang 

berangsur menjadi sukar karena semakin menipisnya sumber pangan di alam 

bebas akibat laju pertambahan manusia. Dalam kehidupannya manusia 

memiliki beberapa kebutuhan pokok antara lain: 1) pangan untuk energi 

(memanfaatkan energi kimia dari senyawa organik), nutrisi dan mineral; 2) 

papan; dan 3) sandang.
3
 Namun kebutuhan paling hakiki dari manusia adalah 

ingin tetap hidup. Salah satu komoditas tanaman pangan yang memiliki posisi 

paling penting dalam memenuhi kebutuhan energi, karbohidrat, lemak, 

protein, dan vitamin adalah beras. Beras adalah bahan makanan pokok yang 

dikonsumsi oleh hampir sebagian besar penduduk Indonesia. Menurut 

peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia rata-rata konsumsi beras per 

kapita masyarakat Indonesia tahun 2019 mencapai 114,6 kilogram (kg) per 

kapita per tahun atau setara dengan 314 gram (gr) per kapita per hari.
4
 

Kebutuhan akan pangan ini akan terus mengalami peningkatan sejalan dengan 

pertumbuhan penduduk.  

                                                             
3 Tati Nurmala, dkk, Pengantar Ilmu Pertanian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 8- 

9 
4 Kementerian Pertanian Republik Indonesia Kementerian Pertanian Republik Indonesia 

(http://www.pertanian.go.id/home/?show=news&act=view&id=2614), dikutip 14 Oktober 2019 Pukul 

18.15 WIB. 
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Padi merupakan komoditi penghasil beras yang menjadi tanaman 

pangan utama bagi penduduk Indonesia. Untuk itu perlu ditingkatkannya 

produktivitas padi. Beberapa alasan penting perlu ditingkatkan produksi padi 

yaitu (1) beras merupakan bahan pangan pokok bagi masyarakat Indonesia, 

(2) beras merupakan komoditas penting untuk menjaga ketahanan pangan, (3) 

usaha tani padi sudah merupakan bagian hidup dari petani Indonesia sehingga  

dapat menciptakan lapangan kerja yang besar dan kontribusi dari usaha tani 

padi terhadap pendapatan rumah tangga cukup besar.
5
 

Produktivitas dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu (daya produksi).
6
 Produktivitas 

adalah rasio antara input dan output dari suatu proses produksi dalam periode 

tertentu. Produktivitas pertanian sangat dipengaruhi oleh input dan output dari 

pertanian. Input dari pertanian meliputi tenaga kerja, lahan pertanian, 

teknologi, dan modal, sedangkan output dari pertanian meliputi hasil 

pertanian yang dikelola misalnya padi. Petani padi adalah seseorang yang 

mata pencariannya bercocok tanam dengan cara melakukan pengelolaan tanah 

dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman padi dengan 

harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan 

sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. 

                                                             
5 Hamdan, “Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Pada Usahatani Padi Sawah 

Di Bengkulu”. Jurnal Balai Pengkaji Teknologi Pertanian Bengkulu (2013), h.4.  
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia 

Pusat utama, 2011), h.293 



 

4 
 

 Kebutuhan pangan merupakan salah satu aspek yang harus dicapai 

oleh setiap makhluk hidup dengan melakukan usaha agar dapat memenuhi 

serta mempertahankan keberlangsungan dalam aspek kehidupan.
7
 Pada 

dasarnya setiap makhluk hidup khususnya manusia, kebutuhan utama yang 

harus dicapai diantaranya yaitu kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dari 

pernyataan tersebut kebutuhan utama yang sehari-hari dilakukan atau 

diperlukan oleh setiap manusia adalah kebutuhan tentang pangan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan yaitu 

modal, luas lahan, tenaga kerja, teknologi, tingkat pendidikan dan pengalaman 

bertani. Modal merupakan faktor yang sangat penting. Dengan kurangnya 

modal maka petani tidak akan mampu meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil produksinya karena petani tidak mempunyai nilai asset sehingga 

pendapatan yang diperoleh sedikit. Luas lahan merupakan faktor kunci dalam 

usaha pertanian. Semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar 

jumlah yang dihasilkan oleh lahan tersebut.
8
 Sehingga luas lahan sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas. Semakin banyak produksi yang 

dihasilkan maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh petani. 

Dalam pembahasan diatas tak terlepas dari pengawasan Allah SWT 

terhadap semua sumber daya alam. Dan dibawah ini merupakan ayat-ayat 

                                                             
7
 Triwibowo Yuwono, Pembangunan Pertanian:Menuju Kedaulatan Pangan, Yogyakarta, 

UGM Press, 2011, hlm. 1.   
8 Rahim, Ekonomika Pertanian Pengantar, Teori, dan Kasus (Jakarta, Penebar 

Swadaya,2007), h.36.  
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yang berhubungan dengan pertanian. QS Asy Syu’Araa ayat 7. Sebagai 

berikut:  

َََ اَْإنَََِّأَ َۡ جَٖكَشِٔمٍََٱلۡۡسَۡضَِنمََۡٔشََ َۡ َصَ  َ)٧(كَمَۡأوَۢجزَۡىبََفٍِٕبََمِهَكُمِّ

Artinya : dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa 

banyak kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbu-tumbuhan) yang 

baik. 

Dari ayat di atas kita telah mengetahui bahwa Allah Swt telah 

menciptakan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang dapat dikelola dan 

dimanfaatkan oleh manusia dengan sebaik-baiknya. Dan Allah Swt 

memerintahkan kita untuk memperhatikan dan merawat sumber daya alam 

yang telah diciptakan serta mengelolanya dengan baik. 

Hal tersebut dapat mempengaruhi produksi padi yang dihasilkan. 

Masalah produktivitas padi dalam pemenuhan kebutuhan pangan memang 

tidak hanya dipengaruhi oleh menyempitnya luas garapan tani saja, namun 

dapat juga dilatarbelakangi oleh berbagai faktor seperti pertumbuhan 

penduduk, serangan hama, kekeringan, banjir, rusaknya jaringan irigasi, 

turunnya harga padi, pengetahuan dan, pengalaman petani. hilangnya peluang 

produksi padi sawah baik akibat penurunan luas panen atau akibat penurunan 

produktivitas usaha tani. Namun, peluang produksi yang hilang tersebut ada 

yang bersifat temporer dan ada pula yang bersifat permanen. Pada peristiwa 

serangan hama, penurunan harga padi, kekeringan atau banjir masalah pangan 

yang ditimbulkan dapat dikatakan bersifat temporer dalam pengertian bahwa 
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masalah pangan hanya muncul manakala peristiwa tersebut terjadi. Tetapi 

pada kasus konversi lahan masalah pangan yang ditimbulkan bersifat 

permanen, artinya, masalah pangan yang ditimbulkan tetap akan terasa dalam 

jangka panjang meskipun konversi lahan sudah tidak terjadi lagi. 

Perbandingan jumlah penduduk di keluraham pasir sialang Kecamatan 

Bangkinang periode 2016-2019 memperlihatkan adanya peningkatan jumlah 

penduduk. Hal tersebut diketahui dari data kelurahan pasir sialang  tercatat 

bahwa pada tahun 2016 jumlah penduduk di kelurahan pasir sialang sebanyak 

8.366  jiwa dan kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 

9.553  jiwa, dan menunjukkan adanya kenaikan jumlah penduduk sebanyak 

1.187 jiwa, walaupun kenaikannya tidak terlalu signifikan akan tetapi akan 

menimbulkan ancaman terhadap ketersediaan pangan. Hal ini terjadi akibat 

semakin banyaknya penduduk yang membutuhkan pangan, sedangkan lahan 

pertanian cenderung mengalami penyusutan karena berbagai alasan. 

Penyusutan lahan pertanian menyebabkan penurunan produksi bahan pangan, 

yang pada giliranya memaksa suatu wilayah melakukan impor untuk 

mencukupi kebutuhan pangan penduduknya. Pertumbuhan penduduk yang 

menyebabkan terjadinya perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah 

merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari sepanjang waktu. 

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah atau ukuran (size) penduduk 
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yang terjadi akibat berlangsungnya peristiwa kependudukan, yaitu kelahiran, 

kematian, dan migrasi.
9
 

Dampak pertumbuhan penduduk terhadap kesejahteraan, khususnya 

yang terkait dengan pemenuhan hak-hak sosial ekonomi, menjadi topik 

diskusi yang aktual di antara para ahli. Pada satu pihak berpandangan bahwa 

pertumbuhan penduduk berdampak negatif terhadap kesejahteraan (penduduk) 

karena menimbulkan berbagai tekanan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

berpotensi menghambat pemenuhan kebutuhan serta hak-hak sosial dan 

ekonomi. Pada pihak lain, berpandangan bahwa pertumbuhan penduduk 

berdampak positif terhadap kesejahteraan penduduk karena dianggap sebagai 

salah satu modal penting dalam pembangunan, penduduk yang besar dapat 

dimanfaatkan untuk proses pembangunan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

Pada kenyataannya sebagian besar daerah yang berpenduduk padat, 

pertumbuhan penduduk yang tinggi menimbulkan dampak negatif karena 

meningkatnya kebutuhan akan berbagai layanan sosial dan ekonomi. 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi akibat tingginya tingkat kelahiran 

menyebabkan besarnya permintaan terhadap fasilitas pendidikan bagi anak-

anak usia sekolah. Selanjutnya, ketika mereka memasuki usia kerja, 

kebutuhan akan kesempatan kerja juga meningkat. Jika tidak tersedia 

                                                             
9 Mita Noveria, dkk., Pertumbuhan Penduduk dan Kesejahteraan, (Jakarta: LIPI Press, 

2011), hlm. 1 
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kesempatan kerja yang memadai, kelompok tersebut akan menjadi 

pengangguran yang pada gilirannya menimbulkan dampak buruk bagi 

lingkungan sosial mereka. Selain itu sejalan dengan pertumbuhan populasi, 

penguasaan dan penggunaan lahan menjadi terganggu dan mulai dianggap 

bermasalah. Hal ini memunculkan kompleksitas permasalahan akibat 

meledaknya pertambahan penduduk, penemuan dan pemanfaatan teknologi, 

serta dinamika pembangunan. Lahan yang semula berfungsi sebagai media 

bercocok tanam (pertanian) perlahan berubah menjadi multifungsi 

pemanfaatan.  

Terjadinya penyempitan luas garapan usaha tani menyebabkan 

menurunnya produktivitas pangan yang berpengaruh terhadap kesejahteraan 

rumah tangga petani karena menyebabkan berkurangnya lahan pertanian yang 

dapat diolah oleh setiap orang per keluarga yang bekerja di sektor pertanian. 

Keterbatasan lahan ini berimplikasi pada berkurangnya kesempatan kerja di 

sektor pertanian sehingga memaksa penduduk desa untuk meninggalkan 

daerahnya dan mencari pekerjaan di kota. 

Adapun perubahan spesifik yang menyebabkan terjadinya 

penyempitan luas garapan tani adalah pengalihan atau konversi lahan untuk 

keperluan non-pertanian. Apabila alih fungsi lahan pertanian ini tidak 

terkendali maka hal itu tentu dapat mengganggu sistem produksi dan 

ketahanan pangan dalam jangka panjang. Jika luas lahan pertanian berkurang 

maka produktivitas lahan serta hasil produksi berasnya akan rendah. Di 
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samping itu, luas lahan sifatnya tetap dan terbatas namun kebutuhan akan 

pangan harus tetap terpenuhi. Selama ini perluasan lahan pertanian di 

Indonesia belum sebanding dengan alih fungsi lahan yang terjadi secara masif, 

terutama di daerah Riau. 

Tabel I.1 

Data Luas Lahan dan petani di Kelurahan  Pasir Sialang 

Kecamatan Bangkinang tahun 2019 

No Nama Desa 

Luas lahan 2019 

(ha) 

Jumlah petani 

1 Pasir sialang 4,250 29 

2 Tanjung  3,320 32 

3 Teratak  3,250 42 

4 Domo  2,450 25 

Jumlah 13,172 128 

Sumber : Data olahan tahun 2019 Kelurahan Pasir Sialang 

Dari data diatas dapat kita ketahui luas lahan pertanian di Kecamatan 

Pasir Sialang pada tahun 2019 seluas 13.172 ha dan jumlah petani 128 0rang 

belum mencukupi kebutuhan pangan di karenakan berkurangnya luas lahan 

pertanian akibat terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi areal-areal 

pemukiman atau perumahan rakyat karena penyebaran penduduk. 
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Potensi masalah yang diduga dapat menjadi salah satu hambatan dan 

ancaman serius kelurahan pasir sialang Kecamatan Bangkinang dalam 

memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. Padahal tujuan pemenuhan 

kebutuhan pangan adalah menjamin ketersediaan sumber pangan yang cukup, 

aman, bergizi baik jumlah maupun mutunya bagi setiap penduduknya. 

Namun, hal tersebut dikhawatirkan terbentur oleh berbagai faktor termasuk 

maraknya fenomena alih fungsi lahan (konversi) yang banyak terjadi akhir-

akhir ini sehingga menyebabkan menyusutnya produktivitas beras dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan penduduk kelurahan pasir sialang. 

Ketersediaan dan kebutuhan konsumsi padi perlu untuk diketahui, sehingga 

wilayah dengan potensi produksi padi dapat dikembangkan lebih baik agar 

wilayah tersebut tetap swasembada pangan. Berdasarkan permasalahan di atas 

penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Produktivitas 

Padi Petani dalam Memenuhi Kebutuhan Pangan Di Kelurahan Pasir 

Sialang Kecamatan Bangkinang Di Tinjau Menurut Prespektif Ekonomi 

Syariah” 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, agar penilitian ini terarah, maka penulis 

membatasi masalah penelitian ini pada Produktivitas Padi Petani Dalam 

Memenuhi Kebutuhan Pangan Di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang. 
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C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana produktivitas padi petani dalam memenuhi kebutuhan 

pangan  di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 

2. Bagamana tinjauan ekonomi syariah terhadap produktivitas padi 

petani dalam memenuhi kebutuhan pangan di Kelurahan Pasir Sialang 

Kecamatan Bangkinang 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam penulisan tugas akhir ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai antara 

lain: 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui produktivitas padi petani dalam memenuhi 

kebutuhan pangan di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang. 

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap produktivitas 

padi petani dalam memenuhi kebutuhan pangan di Kelurahan Pasir 

Sialang Kecamatan Bangkinang 

2. Kegunaan penelitian  

a. Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan, pengalaman serta 

pemahaman tentang produktivitas padi petani dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan  di Kelurahan Pasir Sialang. 

b. Sebagai informasi kepada petani tentang cara pemanfaatan lahan 

sawah secara efisien dan lestari. 
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c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program SI 

pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam pada 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif.  artinya 

penulis terjun kelapangan untuk mencari sumber data mengenai produktivitas 

padi petani dalam memenuhi kebutuhan pangan Di Kelurahan Pasir Sialang. 

Untuk lebih jelasnya hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian ini akan 

penulis uraikan sebagai berikut : 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah petani padi di Kelurahan 

Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang, sedangkan objek penelitian ini adalah 

produktivitas padi petani dalam memenuhi kebutuhan pangan  di Kelurahan 

Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari unit analisis/hasil pengukuran yang 

dibatasi oleh kriteria tertentu.
10

 Populasi dalam penelitian ini adalah petani 

                                                             
10 Sedarmayanti, dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 



 

13 
 

padi. Berjumlah  128 orang petani, maka diambil sampel sebanyak 25 % 

yaitu sebanyak 32 orang petani padi. 

Sampel merupakan sekumpulan/sebagian dari unit populasi yang 

diperoleh melalui proses sampling tertentu.
11

 Pengambilan sampel ini 

menggunakan teknik probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dijadikan anggota sampel.
12

. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu:  

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari Kelurahan dan Petani Padi 

yang melakukan produktivitas di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diambil dari beberapa buku yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun  teknik pengumpulan  data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                                                                                                                                              
2011), hlm. 72 

11 Sedarmayanti, dan Syarifudin Hidayat, Loc.Cit, hlm. 72 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 82 
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a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsusng  terhadap gejala atau  fenomena yang terjadi dilapangan untuk 

mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang diteliti. 

b. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan petani padi di 

Kelurahan Pasir Sialang, dan mengajukan pertanyaan yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

c. Dokumentasi, yaitu penulis mengambil data dengan menggunakan barang-

barang tetulis, yang berupa arsip-arsip dan pedoman umum yang 

berhubungan dengan produktivitas padi petani dalam memenuhi kebutuhan 

pangan. 

d. Study pustaka, yaitu  penulis mengambil data dengan menggunakan buku- 

buku yang berkaitan dengan yang diteliti. 

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara 

deskriptif kualitatif yaitu setelah data terkumpul, kemudian data tersebut 

diuraikan dan dihubungkan antara satu data dengan data lainnya, sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh. 

7. Metode Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu: 

a. Metode Deduktif, yaitu suatu berfikir yang berangkat dari pengetahuan 

bersifat umum dengan titik tolak pengetahuan yang umum dianalisis 

kemudian diambil kesimpulan secara khusus. 
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b. Metode Induktif, yaitu suatu berpikir yang berangkat dati fakta-fakta yang 

khusus yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta yang khusus itu ditarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

c. Metode Deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data-data dan keterangan 

untuk dipaparkan kemudian dianalisis serta dususun secara rinci dan 

sistematis sehingga tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara 

jelas kesimpuan akhirnya. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar laporan ini tersusun secara sistematis dan terarah maka penulis 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   :  Dalam bab ini adalah Pendahuluan yang berisi latar belakang,  

perumusansan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Dalam bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum Kelurahan 

Pasir sialang Kecamatan Bangkinang, sejarah, Visi dan Misi 

Kelurahan Pasir Sialang  Kecamatan Bangkinang, 

BAB III  : Dalam bab ini akan dibahas teori-teori yang mendukung penelitian 

diantaranya tentang produktivitas, factor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, produksi, Memenuhi kebutuhan 
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pangan, pendapatan, tinjauan ekonomi syariah tentang 

produktivitas. 

BAB IV : Bab ini adalah Hasil penelitian, dalam bab ini berisikan tentang 

produktivitas padi petani dalam memenuhi kebutuhan pangan  di 

Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang, tinjauan ekonomi 

syariah terhadap produktivitas padi petani dalam memenuhi 

kebutuhan pangan di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang 

BAB V : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KELURAHAN PASIR SIALANG 

A. Letak Geografis dan Demografis 

Kelurahan Pasir Sialang merupakan kelurahan yang paling luas wilayahnya 

dan jumlah penduduk yang terbanyak di Kecamatan Bangkinang, dengan jumlah 

penduduk 10.740  jiwa dan 2.375 kepala keluarga (KK) dan beraneka ragam suku 

budaya yang terkumpul dalam satu wadah masyarakat yang harmonis dan cinta 

damai yang dipimpin oleh seorang Lurah yang bernama  SURYATI, SE. 

Lurah Pasir Sialang dalam mengemban tugasnya dibantu oleh lima orang 

staf dan memiliki lembaga kemasyarakatan seperti Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat (LPM), Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (TP-

PKK) serta lembaga kemasyarakatan yang menjembatani antara masyarakat dan 

pemerintah  melalui wadah perangkat RT  dan RW yang terdiri dari 28 RT dan 10 

RW. SEsuai dengan UU No. 23 Tahun 2014 unit pemerintahan terendah setelah 

kecamatan adalah kelurahan yang merupakan perangkat dari kecamatan. 

Kelurahan Pasir Sialang merupakan salah satu dari 2 kelurahan dan 7 desa yang 

ada di Kecamatan Bangkinang dengan kondisi geografis sebagai berikut:
13

 

 

                                                             
13

 Profil Kelurahan Pasir Sialang 
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1. Batas wilayah 

Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Pasir Sialang sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang 

2. Orbitrase wilayah 

Jarak orbitrase Kelurahan Pasir Sialang sebagai berikut: 

1. Jarak ke ibu kota Kecematan : 1,5 KM 

2. Jarak ke ibu kota Kabupaten : 3 KM 

3. Jarak ke ibu kota Provinsi : 80 KM 

3. Keadaan Penduduk  dan Luas Wilayah 

Kelurahan Pasir Sialang mempunyai penduduk yang heterogen dengan 

masyarakatnya antara lain terdiri dari suku Melayu, suku Jawa dan suku Batak 

dengan luas wilayah  21.991 Ha. 

Kelurahan Pasir Sialang dibagi menjadi tiga lingkungan antara lain sebagai 

berikut : 

1. Lingkungan Pasir Sialang : 2 (dua) RW, 4 (empat) RT 

2. Lingkungan Tanjung : 2 (dua) RW, 4 (empat) RT 

3. Lingkungan Teratak : 10 (sepuluh) RW, 28 (dua puluh delapan) RT 
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Untuk mengetahui jumla masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel II.1 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Keluraan Pasir Sialang 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 

1 Laki-Laki 4.850 50,77 % 

2 Perempuan 4.703 49,23 % 

JUMLAH 9.553 100 % 

Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 

B. Pendidikan dan Kesehatan 

Pendidikan mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting bagi 

masyarakat guna merubah perilaku melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan serta merubah sikap ke arah yang lebih baik. Kualitas sumber daya 

manusia sangat erat kaitannya dengan kualitas pendidikan, di mana kualitas 

pendidikan yang baik tidak akan tercapai apabila sarana pendidikan tidak tersedia 

dengan cukup. 

Untuk menunjang pendidikan bagi masyarakat, Kelurahan Pasir Sialang 

mempunyai lembaga pendidikan formal. Adapun sarana pendidikan yang ada di 

Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar sebagai 

berikut : 
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Tabel II.2 

Sarana Pendidikan di Kelurahan Pasir Sialang 

NO SARANA PENDIDIKAN JUMLAH 

1 TK 1 Unit 

2 SD 5 Unit 

3 SLTP/Sederajat 2 Unit 

4 SLTA/Sederajat 1 Unit 

5 Pendidikan Agama (PDTA) 4 Unit 

Sumber: kantor lurah Pasir Sialang 

Tugas dan fungsi pendidikan berlangsung secara kontinu dan 

berkesinambungan bagaikan spiral yang sambung-menyambung dari satu jenjang ke 

jenjang lain yang bersifat progresif mengikuti kebutuhan manusia dalam 

bermasyarakat secara luas.
14

 Oleh karena itu, pendidikan berperan penting dalam 

pengentasan kemiskinan. 

Untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Pasir Sialang 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

                                                             
14

 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 33 
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Tabel II.3 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang 

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PERSENTASE % 

1 Belum dan tidak sekolah 6714 Orang 70,28 % 

2 Sekolah dasar 961 Orang 10,06 % 

3 SLTP 837 Orang 8,76 % 

4 SLTA 811 Orang 8,49 % 

5 Perguruan tinggi 230 Orang 2,41 % 

Jumlah 9.553 Orang 100 % 

Sumber: kantor lurah Pasir Sialang 

Dari table di atas dapat diketahui bahwa pendidikan masyarakat kelurahan pasir 

sialang yang belum dan tidak sekolah sebanyak 6714 orang atau 70,28%, dan yang 

berpendidikan sekolah dasar sebanyak 961 orang atau 10,06%, dan yang 

berpendidikan SLTP sebanyak 837 orang atau 8,76%, dan yang berpendidikan SLTA 

sebanyak 811 orang atau 8,49%, dan yang berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 

230 orang ataun2,41%. 

Dari data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat kelurahan pasir sialang masih tergolong rendah dengan banyaknya jumlah 

masyarakat yang belum dan tidak sekolah dengan jumlah 6714 orang atau 70,28% . 
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Pembangunan di bidang kesehatan dimaksud agar seluruh lapisan masyarakat 

mendapat kesempatan pelayanan secara merata, mudah dan murah. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesehatan masyarakat karena dengan tubuh dan jiwa seseorang 

dapat memaksimalkan produktivitasnya dan semua itu tidak akan tercapai jika tidak 

menjaga kesehatan jasmani dan rohani. 

Dalam rangka menciptakan kesehatan yang prima bagi masyarakat maka 

pemerintah harus berusaha untuk senantiasa meningkatkan pelayanan bagi 

masyarakat. Untuk terlaksananya pelayanan yang baik, maka diperlukan 

pembangunan sarana kesehatan baik puskesmas, puskesmas pembantu dan prakterk 

dokter atau posyandu guna dan tenaga kesehatan seperti dokter, mantri 

kesehatan/perawat, dan bidan. 

Adapun sarana kesehatan yang ada di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar sebagai berikut : 

Tabel II.4 

Sarana Kesehatan di Kelurahan Pasir Sialang 

NO SARANA KESEHATAN JUMLAH 

1 PUSKESMAS PEMBANTU 1 Unit 

2 POSYANDU 6 Unit 

Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
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C. Agama dan budaya 

Agama merupakan salah satu faktor yang memberikan arah dan makna bagi 

kehidupan seseorang atau masyarakat. Agama juga diakui salah satu bahkan satu-

satunya sumber nilai, baik nilai moral maupun spiritual yang memiliki peranan 

penting dan sumbangan yang cukup besar bagi setiap jenjang kehidupan manusia 

baik individu maupun masyarakat. 

Agama juga mampu memberi motivasi hidup dan penghidupan serta merupakan 

alat pengembangan dan pengendalian diri yang sangat penting. Oleh karena itu, 

agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan diamalkan oleh manusia dalam 

keidupan sehari-hari agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga dapat menjadi 

manusia yang utuh.
15

 

Adapun sarana ibadah yang ada di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar sebagai berikut : 

Tabel II.5 

Sarana Ibadah di Kelurahan Pasir Sialang 

NO SARANA IBADAH JUMLAH 

1 MASJID 7 Unit 

2 MUSHOLLA 11 Unit 

Sumber: kantor lurah Pasir Sialang 

                                                             
15

 M. Yunan Nasution, Islam dan Problem-Problem Kemasyarakatan, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1998), h. 7 
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Kebudayaan dan masyarakat adalah ibarat sisi mata uang, satu sama lain tidak 

dapat dipisahkan. Kebudayaan berasal dari kata Sansakerta Buddyah yang merupakan 

bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi akal. Dengan demikian kebudayaan 

dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi akal.
16

 

Kebudayaan merupakan hasil karya dan cipta masyarakat digunakan untuk 

melindungi manusia dari ancaman atau bencana alam. Di samping itu kebudayaan 

dapat digunakan untuk mengatur hubungan dan sebagai wadah segenap manusia 

sebagai anggota masyarakat.
17

 

Kelurahan Pasir Sialang merupakan salah satu kelurahan yang telah mengalami 

berbagai pertukaran dan perubahan, hal ini terjadi karena masyarakat yang mendiami 

wilayah ini juga beraneka ragam  suku dan budaya dikarenakan adanya program 

transmigrasi dan juga penduduk pendatang yang datang dari provinsi tetangga yang 

menyebabkan Kelurahan Pasir Sialang kini mengalami kemajemukan suku dan 

budaya. 

D. Sosial Ekonomi 

Sarana ekonomi sangat dibutuhkan masyarakat guna menunjang kelancaran 

aktivitas ekonomi yang dilakukan. Keberadaan pasar sebagai tempat bertemunya 

produsen dan konsumen sangat membantu  memperlancar arus barang dan jasa. 

                                                             
16

 Hartono, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 9 

17
 Ibid. 
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Karena pasar merupakan tempat bertransaksinya kedua belah pihak guna untuk 

mensepakati terhadap harga dan jumlah barang yang dibutuhkan oleh produsen dan 

konsumen. 

Islam memposisikan bekerja dan berusaha sebagai ibadah dan mendapatkan 

pahala apabila dilakukan dengan ikhlas. Dengan bekerja kita tidak saja menghidupi 

diri kita sendiri, tetapi juga menghidupi orang-orang yang ada dalam tanggung jawab 

kita dan bahkan apabila kita sudah berkecukupan dapat memberikan sebagian hasil 

usaha kita untuk menolong orang lain yang memerlukan.
18

 

Dilihat dari keadaan social, penduduk Kelurahan Pasir Sialang mempunyai 

berbagai jenis pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Untuk 

mengetahui profesi msyarakat kelurahan pasir sialang kecamatan bangkinang 

kabupaten Kampar dapat di lihat pada tabel di bawah: 

Untuk mengetahui profesi masyarakat kelurahan pasir sialang kecamatan 

bangkinang kabupaten Kampar dapat dilihat pada table di bawah ini: 

 

 

 

 

                                                             
18

 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h.29 
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Tabel II.6 

Jumlah Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar Berdasarkan Profesi 

NO PROFESI JUMLAH Persentase % 

1 Belum bekerja 4893 Orang 51,22 % 

2 Petani 1937 Orang 20,28 % 

3 Buruh 1123 Orang 11,75 % 

4 Pedagang 348 Orang 4,02 % 

5 Tukang 124 Orang 1,30 % 

6 PNS/ABRI 470 Orang 4,92 % 

7 Wiraswasta 658 Orang 6,88 % 

Jumlah 9.553 Orang 100 % 

Sumber: kantor lurah Pasir Sialang 

Dari tabel di atas dapat diketahui profesi masyarakat kelurahan pasir sialang 

dominan sebagai petani sebanyak 1937 orang atau 20,28 % dan yang berprofesi 

sabagai buruh sebanyak 1123 orang atau 11,75 % dan yang berpropesi sebagai 

pedagang sebanyak 348 orang atau 4,02 % dan yang berproesi sebagai tukang 

sebanyak 124 orang atau 1,30 % dan yang berprofesi sebagai PNS/ABRI sebanyak 

470 orang atau 4,92 % dan yang berprofesi sebagai wiraswasta sebanyak 658 orang 

atau 6,88 %. 
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Dari data di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa pekerjaan masyarakat 

di kelurahan pasir sialang kecamatan bangkinang kabupaten Kampar dominan 

sebagai petani dengan jumlah 1937 orang atau 20,28%. 

E. Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Pasir Sialang 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Produktivitas 

1. Pengertian Produktivitas 

Sinungan mengatakan bahwa produktivitas dapat diartikan sebagai 

perbandingan antara jumlah pengeluaran dibagi jumlah masukan dalam periode 

tertentu. Terdapat dua aspek penting dalam konsep produktivitas yakni efisiensi 

dan efektivitas. Efisiensi merupakan suatu kemampuan dalam penggunaan 

sumberdaya secara minimum guna mencapai hasil yang optimal, sedangkan 

efektivitas berkaitan dengan pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditentukan.
19

 

Pada bidang pertanian, produktivitas adalah kemampuan suatu factor 

produksi (seperti luas lahan) untuk memperoleh hasil produksi per satuan luas 

lahan. Produksi dan produktivitas ditentukan oleh banyak faktor, seperti 

kesuburan tanah, varietas bibit yang ditanam, penggunaan pupuk yang memadai 

(baik jenis maupun dosis), tersedianya air dalam jumlah yang cukup, teknik 

bercocok tanam yang tepat, penggunaan alat-alat pertanian yang memadai, dan 

tersedianya tenaga kerja.
20

 

                                                             
19 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana (Jakarta: Bumi Aksara,2009), 

h.8. 
20 Siti Khayati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Hasil Pertanian Padi 

Sawah”. (Skripsi Program Studi Ilmu Social Dan Ilmu Politik Universitas Lampung, Lampung, 

2015), h.11. 



 

29 
 

Dalam ilmu ekonomi pertanian produktivitas merupakan perbandingan 

antara hasil yang diharapkanakan diterima pada waktu panen (penerimaan) 

dengan biaya (pengorbanan) yang harus dikeluarkan. Hasil yang diperoleh 

petani pada saat panen disebut produksi, dan biaya yang dikeluarkan disebut 

biaya produksi. Usahatani yang bagus merupakan usahatani yang produktif atau 

efisien. Usahatani yang produktif berarti usahatani yang memiliki produktivitas 

yang tinggi. Pengertian produktivitas ini merupakan penggabungan antara 

konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik 

mengukur banyaknya hasil produksi (output) yang diperoleh dari satu kesatuan 

faktor produksi (input). Jika efisiensi fisik kemudian di nilai dengan uang maka 

akan dibahas efisiensi ekonomi. Sedangkan kapasitas dari sebidang tanah 

tertentu menggambarkan kemampuan sebidang tanah untuk menyerap tenaga 

dan modal sehingga memberikan hasil produksi bruto yang sebesar-besarnya 

pada tingkatan teknologi tertentu. Jadi secara teknis produktivitas merupakan 

perkalian antara efisiensi (usaha) dan kapasitas tanah.
21

 

Dapat disimpulkan bahwa produktivitas ialah menyangkut perbandingan 

hasil yang diperoleh dengan sumber-sumber ekonomi yang digunakan. Akan 

tetapi banyak pandangan menyatakan bahwa produktivitas bukan hanya 

kuantitas, tetapi juga kulitas produk yang dihasilkan, yang harus juga dipakai 

sebagai pertimbangan mengukur tingkat produktivitas. 

                                                             
21 Headhi Berlina Siringo, Murni Daulay,”Analisis Keterkaitan Produktivitas Pertanian dan 

Impor Beras di Indonesia”.Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, Vol.2 No. 8 (2014), h.12. 
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2. Peran produktivitas 

Standar hidup suatu bangsa dalam jangka panjang tergantung 

padakemampuan bangsa tersebut untuk menggapai tingkat produktivitas 

yangtinggi dan berkesinambungan, hal tersebut digunakan untuk 

mencapaikualitas produk yang lebih baik dan efisien yang lebih tinggi dalam 

proses produksi. Perekonomian yang mengalami perkembangan produktivitas 

akan cenderung memiliki kemampuan yang tinggi dalam persaingan, baik 

dalam bentuk harga maupun kualitas dari produk yang dihasilkan.  

Kegiatan ekonomi yang memiliki produktivitas yang semakin 

berkembang akan memiliki daya tahan lebih kuat terhadap kenaikan harga input 

dibandingkan dengan kegiatan ekonomi yang tidak mengalami perkembangan 

produktivitas. Untuk dapat mengembangkan produktivitas, perekonomian harus 

mampu memperbaiki dirinya sendiri (self upgrading) demi untuk 

memperkokoh perekonomian itu sendiri (self propelling) sehingga menjamin 

kelangsungan pembangunan (self sustaining). Dalam hal ini teknologi harus 

dipandang sebagai: bagaimana mengkombinasikan berbagai input produktif 

dalam proses produksi dengan menggunakan teknik produksi tertentu secara 

efisien untuk menghasilkan output dengan kualitas yang semakin membaik dan 

yang dapat dipasarkan. Selain teknologi hal yang dapat dilakukan dalam jangka 

pendek adalah melakukan inovasi secara terus-menerus dalam hal produk dan 

proses produksi.  
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Dengan perkembangan produktivitas yang lebih pesat, keunggulan suatu 

perekonomian seperti upah tenaga kerja dapat dipertahankan seiring dengan 

memperbaiki kesejahteraan pekerja. Sistem pengupahan tenaga kerja harus 

mengikuti prinsip dimana upah tidak dapat diperkenankan melaju lebih cepat 

daripada laju perkembangan produktivitas.
22

 

B. Produksi  

1. Pengertian produksi 

Produksi secara luas dapat diartikan sebagai pengolahan bahan baku 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Produksi yaitu kegiatan 

menghasilkan sejumlah output. Produksi adalah hasil yang diperoleh sebagai 

akibat dari bekerjanya faktorfaktor produksi. Yang termasuk dalam produksi ini 

adalah tanah, modal, dan tenaga kerja. Produksi dalam arti ekonomi 

mempunyai pengertian semua kegiatan untuk menambah atau meningkatkan 

nilai kegunaan atau faedah (utility) suatu barang dan jasa.  

Proses produksi atau lebih dikenal dengan budi daya tanaman atau 

komoditas pertanian merupakan proses usaha bercocok tanam/budi daya di 

lahan untuk menghasilkan bahan segar (raw material). Bahan segar tersebut 

dijadikan bahan baku untuk menghasilkan bahan setengah jadi (workin process) 

atau barang jadi (finished product) di industriindustri pertanian atau dikenal 

dengan nama agroindustri (agrifood industry).
23

 

                                                             
22 Ibid, 7-8. 
23 Rahim,Ekonomika Pertanian Pengantar, teori dan kasus (Jakarta,Penebar Swadaya,2007), 
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2. Factor-faktor yang mempengaruhi produksi 

1. Luas lahan  

Lahan dalam pandangan Towenshend dalam Kristovel Prok 

merupakan bagian dari permukaan bumi yang dicirikan oleh adanya suatu 

susunan sifat-sifat khusus dan proses-proses didalamnya yang saling 

berkaitan dalam ruang dan waktu dalam tanah, atmosfer dan air, bentuk 

lahan, vegetasi dan populasi fauna, sebagai hasil dari aktivitas manusia atau 

tidak. Lahan merupakan bagian dari alam yang dimanfaatkan oleh makhluk 

hidup yang digunakan untuk memenuhi keperluan hidupnya, saling terjadi 

keterkaitan antara makhluk hidup dan alam
24

. 

Kemudian Hadjowigeno dalam Krostovel Prok juga menjelaskan 

bahwa lahan adalah lingkungan fisik bumi yang meliputi tanah, iklim, relief, 

hidrologi, dan vegetasi, dimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi potensi 

penggunaan lahan yang sesuai dengan karakteristik lahan tersebut termasuk 

didalamnya adalah akibat dari kegiatan-kegiatan manusia, seperti reklamasi 

daerah pantai, penebangan hutan dan akibat-akibat yang merugikan seperti 

erosi, abrasi, sedimentasi, longsor dan akumulasi garam. Lahan merupkan 

kondisi fisik bumi baik lautan, dataran, maupun pegunungan yang hasilnya 

                                                                                                                                                                              
h.31. 
24 Kristovel Prok, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi 

Utara Selama Periode Otonomi Daerah 2001-2013”, jurnal FEB, Universitas Sam Ratulangi, 

2015 hal.5 
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merupakan kegiatan-kegiatan dari aktivitas manusia maupun makhluk hidup 

lainnya
25

. 

Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha dalam kegiatan 

pertanian. Skala usaha tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi efisien 

atau tidaknya suatu usaha pertanian. Sering dijumpai semakin luasnya lahan 

yang dipakai untuk usaha pertanian, akan semakin tidak efisien lahan 

tersebut, dikarenakan penggunaan obat-obatan seperti penggunaan pestisida 

dan insektisida yang berlebihan pula. Hal itu didasarkan pemikiran bahwa 

luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah 

pada segi efisiensi akan berkurang karena sebab-sebab sebagai berikut
26

: 

1) Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi seperti 

bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja, penggunaan pupuk dan 

pestisida harus dilakukan secara efisien dan tidak berlebihan agar 

kemampuan lahan untuk berproduksi tetap terjaga. 

2) Terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar daerah itu yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut. Semakin 

majunya zaman banyak masyarakat yang beralih profesi dari petani ke 

non-petani seperti kegiatan berdagang maupun dibidang jasa yang 

kemudian akan berdampak pada kegiatan pertanian karena tenaga kerja 

dalam bidang pertanian semakin berkurang.  

                                                             
25 Ibid,. 
26 Soetriono, dkk, Pengantar Ilmu Pertanian, (Malang,: Banyu Media Publishing, 2003 , 

hal.64-65 
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3) Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian dalam 

skala luas tersebut, dalam kegiatan pertanian diperlukan adanya modal 

untuk keperluan benih, obat-obatan dan juga upah untuk tenaga kerja, jika 

modal sedikit maka akan mempengaruhi luasan kegiatan pertanian, 

begitupun sebaliknya. 

Pada lahan yang sempit. Upaya pengawasan terhadap penggunaan 

faktor produksi semakin baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan 

tersedianya modal yang tidak terlalu besar sehingga usaha pertanian seperti 

itu akan lebih efisien. Meskipun demikian lahan yang terlalu kecil cenderung 

menghasilkan usaha yang tidak efisien. Namun jika luas lahan untuk 

budidaya pertanian semakin sempit ini akan berdampak pada hasil pertanian 

yang akan menurun, hal ini dapat menyebabkan terjadinya bencana 

kelaparan pada keluarga jika hanya mengandalkan pangan dari hasil 

pertanian yang dikelolanya. 

Selanjutnya penggunaan lahan pertanian berdasarkan kondisi saluran 

irigasi yang ada disekitar lahan juga dapat mencerminkan macam tanaman 

yang akan diusahakan pada lahan tersebut dan sekaligus juga 

menggambarkan pola tanam. Misalnya di lahan irigasi orang cepat 

membayangkan bahwa sawah tersebut cocok untuk ditanami padi. Kalau 

dalam waktu setahun di usahakan hanya tanaman padi, maka dapat di 

katakan bahwa pola tanamannya adalah padi, akan terjadi usahatani padi 

selama tiga kali dalam setahunnya. Begitu pula sebaliknya pada lahan kering 
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yang hanya memanfaatkan air hujan sebagai pasokan irigasi biasanya lebih 

dimanfaatkan untuk tegalan atau kebun. 

Selain itu, dalam pandangan Soetriono kesuburan lahan pertanian 

juga menentukan produktivitas tanaman. Lahan yang subur akan 

menghasilkan tanaman yang baik dan produktivitas yang tinggi jika 

dibandingkan dengan tanah yang kurang subur. Kesuburan lahan pertanian 

biasanya berkaitan dengan struktur dan tekstur tanah yang ada. Struktur dan 

tekstur tanah dapat menentukan macam-macam jenis tanah pada lahan 

tersebut sehingga dapat pula ditentukan jenis komoditas yang cocok untuk 

ditanam
27

. 

2. Jenis tanah  

Menurut Sumartono, “Padi dapat diusahakan di tanah kering dan 

tanah sawah namun dalam kondisi irigasi yang baik.” Padi dalam 

pertumbuhannya membutuhkan kondisi irigasi yang baik, karena padi akan 

tumbuh pada lahan yang memiliki tekstur yang halus, pada tanah sawah 

yang terpenting adalah tanah harus merupakan bubur yang lumat, yaitu 

struktur butir yang basah dan homogen yang kuat menahan air atau disebut 

tanah lumpur yang subur dengan ketebalan 18-22 cm. 

3. Kondisi irigasi  

Pertumbuhan tanaman menurut Hasan Basri sangat dibatasi oleh 

kondisi irigasi yang tersedia didalam tanah, karena air sangatlah mempunyai 

                                                             
27 Ibid., hal.66-67 
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peran penting dalam proses kehidupan tanaman. Tanaman membutuhkan air 

untuk proses fotosintesis, Jika tanah kekurangan air akan mengganggu 

aktivitas fisiologis maupun morfologi sehingga mengakibatkan terhentinya 

petumbuhan tanaman dan menyebabkan gagal panen. Untuk menghidari hal 

tersebut maka diperlukan kondisi irigasi yang baik pada lahan pertanian
28

. 

Air tanah memiliki peran penting dalam kehidupan dan penghidupan 

rakyat karena fungsinya sebagai salah satu kebutuhan pokok yang digunakan 

untuk keperluan sehari-hari, seperti untuk minum, mandi, irigasi pertanian 

dan keperluan lainnya. Oleh karena itu dalam pengelolaannya perlu diatur 

melalui perangkat-perangkat hukum atau regulasi untuk mewujudkan 

keseimbangan antara konservasi dan pendayagunaan air. Saluran air atau 

irigasi berfungsi untuk mengairi lahan sawah agar di saat musim kemarau 

kebutuhan akan air akan tetap terpenuhi dan tidak akan kekeringan, 

Sehingga tanaman padi tetap dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Apabila air berkurang maka tanaman padi tidak akan tumbuh dan akan 

menyebabkan gagal panen.  

Air merupakan bahan yang sangat vital bagi kehidupan tanaman, 

karena air merupakan salah satu kebutuhan pokok tanaman seperti halnya 

makluk hidup lain. Kekurangan air akan mengakibatkan terganggunya 

perkembangan morfologi dan proses fisiologi tanaman. Masalah kekurangan 

air timbul akibat siklus hidrologi di alam tidak merata. Banyaknya evaporasi 

                                                             
28 Hasan Basri Jumin, Dasar-Dasar Agronomi, (Jakarta : Rajawali Pers,, 2012), hal.17 
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dan transpirasi yang tidak seimbang dengan turunnya hujan (presipitasi) 

sehingga menyebabkan kekeringan, Sebagai tindak lanjutnya lahir pemikiran 

untuk memenuhi kekurangan air yang sering terjadi. Salah satu ilmu yang 

mengkaji dan membahas tentang masalah air bagi pertanian adalah ilmu 

irigasi.  

Menurut Hasan Basri Irigasi berarti pemberian air pada tanaman 

untuk memenuhi kebutuhan bagi kelangsungan hidupnya, pemberian air bisa 

dilakukan oleh petani maupun secara alami didapat dari alam, kebutuhan air 

tanaman sama dengan kehilangan air per satuan luas yang diakibatkan oleh 

kanopi tanaman di tambah dengan hilangnya air melalui penguapan 

evaporasi dan transpirasi permukaan tanah pada lahan tertentu. Dalam 

menentukan banyaknya kebutuhan air, ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan, salah satunya adalah faktor meteorologi, klimatologi dan 

hidrologi
29

. 

Kegiatan-kegiatan irigasi menyangkut penampungan air, penyaluran 

air ke lahan pertanian, dan pembuangan kelebihan air serta usaha menjaga 

keseimbangan air dalam tanah. Pada prinsipnya air irigasi yang ditambahkan 

adalah untuk menangani kekurangan air tanah karena kekeringan yang 

diakibatkan oleh musim kemarau yang telah ada pada saat yang diperlukan 

dalam jumlah yang cukup. Oleh karena itu, untuk merancang irigasi selain 

                                                             
29 Hasan Basri Jumin, op. cit., hal.81-82 
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diperlukan data hidrologis, meteorologi yang berhubungan dengan curah 

hujan dan juga diperlukan pengelolaan air yang baik
30

. 

4. iklim  

Menurut Nurdin dalam Ida Nurul Hidayati, “Sektor pertanian sangat 

rentan terhadap perubahan iklim karena berpengaruh terhadap pola tanam, 

waktu tanam, produksi, dan kualitas hasil pertanian”.
31

 kondisi iklim yang 

tidak stabil membuat dampak yang sangat buruk terhadap pertanian, pola 

tanam dan waktu tanam yang tidak teratur membuat produksi tidak menentu. 

Selanjutnya Suberjo dalam Ida Nurul Hidayati memandang bahwa, “Iklim 

sangat erat kaitannya dengan perubahan cuaca dan pemanasan global disuatu 

wilayah yang dapat menyebabkan menurunnya produksi hasil pertanian 

antara 5-20 persen yamg disebabkan oleh kekeringan”.
32

 

Menurut Kementrian Lingkungan Hidup dalam Ida Nurul Hidayati 

dan Suryanto Perubahan iklim merupakan suatu kondisi yang ditandai 

dengan berubahnya pola iklim dunia yang mengakibatkan fenomena cuaca 

yang tidak menentu akibat pemanasan global. Perubahan iklim tersebut 

terjadi karena adanya perubahan unsur-unsur iklim seperti suhu udara dan 

                                                             
30 Ibid.,  
31 Ida Nurul Hidayati dan Suryanto, “Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Produksi 

Pertanian dan Strategi Adaptasi pada Lahan Rawan Kekeringan”. jurnal FEB, Universitas 

Sebelas Maret, 2015 hal.43 
32 Ibid., 
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curah hujan yang terjadi secara terus menerus dalam jangka waktu yang 

panjang antara 50 sampai 100 tahun
33

. 

Ratnaningayu dalam Ida Nurul Hidayati Memandang Perubahan 

iklim sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang tidak stabil sebagai contoh 

curah hujan yang tidak menentu, sering terjadi badai, suhu udara yang 

ekstrim, serta arah mata angin yang berubah drastis yang menyebabkan 

tanaman tidak dapat tumbuh karena tidak kuat untuk menopang angin dan air 

yang berlebihan
34

. 

Menurut pandangan Angles, dkk dalam Ida Nurul Hidayati 

“Berkurangnya intensitas hujan merupakan faktor penyebab utama 

penurunan hasil panen”.
35

 Variasi iklim seperti kejadian masa kemarau 

panjang memiliki dampak yang tinggi pada hasil tanaman di lahan yang 

kering. Pasokan air pada lahan kering sangat mengandalkan iklim. Pada 

musim penghujan lahan kering akan digenangi air sehingga lahan akan 

produktif, dan sebaliknya pada musim kemarau lahan kering kurang 

produktif karena tidak digenangi air.  

Perubahan iklim menurut Utami, dkk dalam Ida Nurul Hidayati 

memiliki pengaruh negatif terhadap hasil pertanian, hal ini dikarenakan 

terjadinya penurunan luas lahan panen akibat dari dampak perubahan iklim 

global. Kondisi iklim yang tidak menentu membuat masyarakat kesulitan 

                                                             
33 Ibid., 
34 Ibid., 
35 Ibid., 
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untuk menentukan jenis komoditas yang akan ditanam, terlebih jika pada 

lahan kering yang hanya dapat mengandalkan musim penghujan, jika terjadi 

musim kemarau yang secara terus menerus maka akan menghambat produksi 

pertanian karena lahan kering
36

. 

Padi dapat tumbuh baik di daerah-daerah yang berhawa panas dan 

udaranya mengandung uap air. Padi dapat ditanam di dataran rendah sampai 

ketinggian 1300 mdpl. Jika terlalu tinggi, pertumbuhan akan lambat dan 

hasilnya akan rendah. 

Suhu juga merupakan faktor lingkungan yang besar pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan padi. Suhu yang tinggi pada vase pertumbuhan padi 

dapat mengganggu peningkatan jumlah anakan padi karena meningkatnya 

aktivitas tanaman dalam mengambil zat makanan. Sebaliknya suhu yang 

rendah pada masa pertumbuhan padi menjadi bunga atau malai berpengaruh 

baik pada pertumbuhan dan hasil akan lebih tinggi. Suhu yang tinggi pada 

masa ini dapat menyebabkan gabah hampa atau kurang efektif karena proses 

fotosintesis akan terganggu. Suhu yang untuk pertumbuhan tanaman padi 

adalah 230C. hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi suhu pada 

suatu tempat yang dijadikan sebagai areal pertanian padi, maka akan 

semakin menurun produksi padi pada lahan tersebut, dan sebaliknya. 

Selain itu, dampak dari perubahan iklim terhadap produktivitas 

pertanian menurut Andri Noor Ardiansyah, diperkirakan produktivitas 

                                                             
36 Ibid., 
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pertanian di daerah tropis sperti Indonesia akan mengalami penurunan jika 

terjadi kenaikan suhu global antara 1-20C sehingga dapat meningkatkan 

resiko bencana kelaparan karena produktivitas lahan menurun akibat cuaca 

ektrem. Meningkatnya frekuensi kekeringan dan banjir diperkirakan akan 

memberikan dampak negatif pada produksi lokal terutama pada sektor 

penyediaan dan ketahanan pangan di daerah subtropis dan tropis. Pengaruh 

iklim global menjadi pemicu terjadinya perubahan musim dunia dimana 

musim kemarau menjadi lebih panjang sehingga menyebabkan gagal panen 

pada lahan kering, selain itu musim kemarau yang berkepanjangan juga 

dapat memicu terjadinya krisis air bersih dan kebakaran hutan, terjadinya 

pergeseran musim dan perubahan pola hujan mengakibatkan produktivitas 

pertanian dalam negeri menurun, akibatnya Indonesia harus mengimpor 

beras
37

. 

5. Unsur hara 

Sebagai makhluk hidup yang sedang tumbuh dan berkembang, 

tanaman membutuhkan makanan, makanan yang dibutuhkan tanaman berupa 

unsur hara, tanaman membutuhkan unsur-unsur hara dengan susunan dan 

perbandingan tertentu dalam proses pertumbuhan dan produksinya. Unsur 

hara merupakan suatu zat yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, untuk itu unsur hara sangat penting dalam proses 

                                                             
37 Andri Noor Ardiansyah, Klimatologi Umum, (Jakarta : Uin Jakarta Press, 2014), 

hal.116 
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pertanian, unsur hara tidak bisa digantikan dengan unsur-unsur yang lain 

karena unsur hara termasuk unsur esensial yang harus ada pada tanaman 

dalam jumlah yang pas sesuai dengan takaran. 

Ali Munawar dalam pandangannya menyatakan bahwa “Pasokan 

hara bagi tanaman juga dapat berasal dari atmosfer seperti deposisi dan 

fiksasi. Deposisi unsur hara dari atmosfer hanya penting dalam jangka 

panjang, misalnya bagi tanaman tahunan atau hutan vegetasi.” Unsur hara 

yang didapat dari atmosfer melalui siklus biogeokimia dimana pada siklus 

biogeokimia unsur-unsur penting mengalami sirkulasi dari komponen abiotik 

ke dalam komponen biotik
38

. 

6. Modal  

Menurut Tati Nurmala dkk, selain tanah dan tenaga kerja maka 

modal (uang) termasuk faktor produksi pertanian, karena apabila petani tidak 

mempunyai modal uang maka petani tidak dapat mengolah lahan 

pertaniannya karena ia tidak akan dapat membeli pupuk, membayar tenaga 

kerja buruh tani yang ia pergunakan dalam usaha taninya. Modal dalam 

pertanian erat kaitannya dengan keputusan terhadap besaran luasan yang 

akan ditanami padi. Modal yang digunakan dalamp pertanian anatara lain 

untuk mendapatkan bibit unggul, membayar upah tenaga kerja, membeli 

                                                             
38 Ali Munawar, op. cit., hal.21 
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pupuk, pestisida maupun obat-obatan lain yang digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian
39

. 

Modal merupakan unsur produksi yang paling penting sebab tanpa 

modal segalanya tidak berjalan. Modal di bedakan menjadi dua, yaitu modal 

tetap, dan modal berjalan. Modal tetap adalah modal yang tidak akan habis 

dalam satu kali pakai, dalam hal ini yang termasuk modal tetap adalah tanah 

karena tanah dapat digunakan sepanjang masa, sedangkan modal berjalan 

adalah modal yang habis dipakai pada satukali masa tanam, dalam hal ini 

yang termasuk modal berjalan adalah uang tunai, pupuk dan tanaman
40

. 

Sementara itu Tati Nurmala dkk memandang modal ditinjau dari 

sifatnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
41

:  

a. Modal tetap, yaitu modal yang digunakan untuk beberapa proses produksi. 

Seperti tanah, mesin pertanian, dll.  

b. Modal tidak tetap adalah nilai sarana produksi yang hanya dapat dipakai 

satu kali panen. Contohnya adalah pupuk, pestisida, tenaga kerja dan 

benih tanaman.  

Modal dapat berasal dari jerih payah sendiri maupun berasal dari 

warisan, modal yang didapat dari jerih payah sendiri maupun dari warisan 

dapat digunakan sesuka hati, sedangkan modal yang berasal dari pinjaman 

                                                             
39 Tati Nur Mala, op. cit., h.128 
40 Ibid, 
41 Ibid., 
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bank harus dapat di pertanggung jawabkan oleh si peminjam terhadap 

pemilik modal yang meminjamkan. 

Menurut Soetriono Bagi petani dipedesaan, pembentukan modal 

sering dilakukan dengan cara menabung, yaitu menyisihkan sebagian 

pendapatannya untuk keperluan bercocok tanam. Petani yang tergolong 

dalam keluarga tidak mampu atau petani kecil maka modalnya juga kecil 

dalam pengolahan sawah, Sebaliknya petani besar modalnya juga akan 

relatif besar sehingga kemampuan menabungnya juga akan lebih besar. Hal 

ini dapat dilihat karena biasanya di pedesaan ukuran kekayaan seseorang 

dapat dilihat dari seberapa luasan lahan yang dimilikinya
42

. 

7. Tenaga kerja  

Dalam usaha tani penggunaan tenaga kerja dibutuhkan dalam proses 

pengolahan dari mulai tanam hingga pada saat panen, tenaga kerja 

digunakan untuk membantu petani dalam mengolah lahannya karena jika 

tidak ada tenaga kerja maka pengolahan akan lahan tersebut tidak akan 

efektif. Menurut Soetriono skala usaha akan mempengaruhi besar kecilnya 

tenaga kerja yang dibutuhkan dan menentukan pula tenaga kerja bagaimana 

yang diperlukan. Pada sekala yang besar para petani menggunakan tenaga 

kerja yang sudah terampil dengan cara sewa, sedangkan untuk pertanian 

dengan sekala kecil biasanya petani hanya mengandalkan anggota 

keluarganya yang dilibatkan dalam proses pertanian hal ini akan mengurangi 

                                                             
42 Soetriono, op. cist., hal.68-70 
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biaya modal untuk membayar upah tenaga kerja karena yang digunakan 

adalah anggota keluarganya
43

. 

Menurut Tati Nurmala dkk. “Tenaga kerja merupakan factor 

produksi pertanian yang bersifat unik baik jumlah yang digunakannya, 

kualitas maupun penawaran dan permintaannya.” Karena tenaga kerja pada 

tiap wilayah memiliki upah yang berbeda- beda, hal ini disesuaikan dengan 

skill yang dimiliki oleh tenaga kerja tersebut
44

.  

Tati Nurmala membagi jenis tenaga kerja pertanian menjadi tiga, 

yaitu
45

: 

a. Tenaga Kerja Manusia 

Tenaga kerja manusia merupakan tenaga kerja yang pertama sebelum tenaga 

ternak digunakan untuk membentuk petani mengolah lahan atau mengangkut 

hasil pertanian. 

b. Tenaga Ternak 

Tenaga ternak yang dipergunakan oleh petani adalah sapi dan kerbau, tenaga 

tersebut dibutuhkan dalam proses pembajakan sawah yang tujuannya agar 

tekstur tanah berubah menjadi lembut. Selain itu tenaga ternak juga dapat 

digunakan petani dalam mengolah tanah antara lain untuk mengangkut hasil 

pertanian, jika pekerjaan-pekerjaan dalam usaha pertanian tersebut terlalu 

berat. 

                                                             
43 Ibid., 
44 Tati Nur Mala, dkk, op. cit., hal. 118 
45 Ibid., hal 118-119 
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c. Tenaga Mesin 

Munculnya teknologi seiring berkembangnya zaman, membuat masyarakat 

lebih memilih cara instan untuk membutuhkan sesuatu, salah satunya adalah 

dalam pertanian, Tenaga mesin dalam pertanian sama dengan tenaga ternak 

yang pemakaiannya terbatas. Tenaga mesin digunakan untuk penggerak 

mesin pengolah tanah, mengangkut hasil yang jauh. 

8. Manajemen 

Manajemen sebagai faktor produksi usahatani sangat penting dalam 

suatuu saha tani, pengelolaan yang baik membuat usaha tani sangat 

menentukan keberhasilan suatu usaha tani. Keberhasilan usaha tani dimulai 

dari awal yaitu penentuan tujuan dan harapan yang diinginkan karena segala 

kegiatan harus mengarah pada tujuan-tujuan tersebut. Namun demikian, 

sering kali petani karena kesibukannya tidak menganggap penting penentuan 

tujuan. Mereka menganggap mengelola usaha tani adalah kewajiban dan 

pekerjaan sehari-hari yang dari dulu hingga saat ini hanya begitu-begitu saja, 

tidak berubah dan tanpa tujuan pasti. Dengan demikian, untuk mengukur 

keberhasilan di kemudian hari akan mengalami kesulitan. Padahal jika 

tujuannya jelas dan terarah maka dapat mengambil keputusan dengan segala 

kegiatan usaha tani nya.  

Pemahaman prosedur manajemen sangat penting bagi petani terutama 

dalam hal pemecahan masalah. Petani sebagai manajer harus benar-benar 

menguasai masalah yang timbul dalam usahataninya. Untuk mengetahui dan 



 

47 
 

memecahkan masalah tersebut, ada beberapa tahapan yang harus dilalui 

seorang petani sebagai manajer. Pertama, petani harus mengetahui apa akar 

permasalahannya dan bukan hanya gejala atau penampakan sesaat saja. 

Kedua, petani harus mengumpulkan data dan fakta yang ada. Ketiga, petani 

harus mampu mengevaluasi dan menemukan alternatif pemecahan masalah. 

Keempat, sebagai manajer seorang petani harus mampu mengambil keputusan 

untuk bertindak mengatasi permasalahan yang timbul tersebut.  

Manajemen sebagai faktor produksi usahatani sangat penting dalam 

suatu usahatani, pengelolaan yang baik membuat usahatani sangat 

menentukan keberhasilan suatu usahatani. Pada dasarnya perkembangan 

usahatani hanya bertujuan menghasilkan bahan pangan untuk kebutuhan 

keluarga sehingga hanya merupakan usahatani swasembada atau subsistence. 

Oleh karena itu pengelolaan yang baik akan menghasilkan produktivitas yang 

maksimal dan dapat dipasarkan.
46

 

C. Pemenuhan pangan bagi masyarakat 

1. Konsep umum ketahanan pangan  

Ketahanan pangan terwujud jika ada dua aspek yang telah terpenuhi 

sekaligus, yaitu pertama telah tersedianya kebutuhan pangan yang telah 

mencukupi dan merata bagi seluruh jumlah penduduk. Kedua, setiap penduduk 

telah memiliki aspek fisik untuk memenuhi kebutuhan pangan dan kecukupan 

gizi guna menjalani kehidupan yang sehat dan produktif dari hari ke hari.  

                                                             
46 Suratiyah, Ilmu Usaha tani (Yogyakarta: Penebar Swadaya, 2015) h.50-54. 
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Ketahanan pangan dalam Tulus Tambunan menurut UU No 7 tahun 

1996 tentang pangan, Pasal 1 Ayat 17 yang menyebutkan bahwa Ketahanan 

pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan rumah tangga (RT) yang tercermin 

dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

merata dan terjangkau
47

. 

Menurut Purwanto dkk, “ketahanan pangan selalu menjadi isu strategis 

dalam setiap konsep pembangunan pertanian. Ini tidak mengherankan karena 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sektor pertanian”.
48

 

Menurut Suryana dalam Purwanto, menyebutkan bahwa “aspek yang 

dapat dijadikan indikator ketahanan pangan adalah kemampuan untuk menjaga 

stok pangan”.
49

 

Menurut Purwanto pada sisi permintaan secara teoritis dengan adanya 

kebijakan stabilitas harga pangan yang dilakukan oleh pemerintah dan akan 

berdampak pada harga pangan utama yang berada pada tingkat yang wajar
50

. 

sedangkan pada sisi ketersediaan kebijakan ketahanan pangan di arahkan 

untuk:
51

 

a.  Meningkatkan kualitas lingkungan dan kualitas sumber daya alam dan air, 

yaitu dengan memanfaatkan lahan sawah dengan sebaik-baiknya secara 

                                                             
47 Tulus Tambunan, “Pembangunan Pertanian dan Ketahanan Pangan” (Jakarta, UI 

Press, 2010) h.65 
48 Purwanto “Peran pembangunan ketahanan pangan” (Jakarta, Lembaga ilmu 

pengetahuan Indonesia LIPI, Pusat Penelitian Ekonomi, 2010) hal. 50 
49 Ibid, 
50 Ibid.,, 
51 Ibid.,  
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efisisen dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan seperti kondisi 

irigasi yang harus tetap mengalir dan tidak tercemar oleh zat kimia sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas pangan.  

b. Menjamin produksi pangan utama dari produksi dalam negeri. Produksi  

dalam negeri harus dijaga stoknya agar dapat mengurangi kegiatan impor. 

c. Mengembangkan kemampuan pengelolaan cadangan pangan pemerintah dan 

masyarakat. Pemerintah perlu pandai-pandai dalam menjaga stok pangan, 

jika pada tahun tertentu produktivitas pertanian menurun, masih tersedia stok 

pangan yang telah tersedia. 

d. Meningkatkan kapasitas produksi Nasional dengan menetapkan lahan abadi 

untuk produksi pangan. Pengolahan lahan harus digunakan sebagaimana 

mestinya, dalam meningkatkan produksi dalam negeri diperlukan lahan yang 

tetap untuk swasembada pangan. 

Tati Nurmala memandang ketahanan pangan pada tingkat rumah 

tangga merupakan landasan bagi ketahanan pangan masyarakat, yang 

selanjutnya akan menjadi pilar bagi ketahanan pangan daerah dan nasional. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka yang menjadi perioritas utama 

ketahanan pangan dalam negeri adalah memberdayakan masyarakat agar 

mampu menjaga stok pangan dan mampu menanggulangi masalah 
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pangannya secara mandiri, serta dapat mewujudkan ketahanan pangan dalam 

keluarga secara berkelanjutan
52

. 

Menurut Tati Nurmala “Permintaan pangan meningkat sejalan 

dengan laju pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan daya beli 

masyarakat, serta perkembasngan selera makan yang terjadi pada 

masyarakat”.
53

 Dinamika sisi permintaan ini menyebabkan kebutuhan secara 

nasional meningkat dengan cepat, baik dalam jumlah, mutu dan 

keragamannya. 

Dalam hal konsumsi, kebijakan ketahanan pangan diarahkan untuk:
54

 

a. Menjamin pemenuhan pangan bagi setiap rumah tangga dalam jumlah dan 

mutu yang memadai, aman dikonsumsi dan bergizi seimbang. 

Tercukupinya kebutuhan pangan rumah tangga yang memiliki gizi baik 

yang dihasilkan dari tanaman yang bebas dari bahan kimia. 

b. Mendorong, mengembangkan, dan membangun serta memfasilitasi peran 

serta masyarakat dalam pemenuhan pangan sebagai implementasi 

pemenuhan hak atas pangan. Hal ini perlu dilakukannya kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan terhadap kegiatan pertanian dengan tujuan 

untuk meningkatkan produktivitas. 

c. Mengembangkan jaringan antar lembaga masyarakat untuk pemenuhan 

hak atas pangan. 
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D. Pendapatan  

1. Pendapatan secara umum 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupunbarang 

yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar 

sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber 

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat 

penting artinya bagi kelangsungan hidup danpenghidupan seseorang secara 

langsung maupun tidak langsung.
55

 

Menurut Sumitro merupakan pendapatan merupakan jumlah barangdan 

jasa yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya 

pendapatan yang dimiliki oleh setiap jiwa disebut dengan pendapatan perkapita. 

Dimana pendapatan perkapita menjadi tolok ukur kemajuan danperkembangan 

ekonomi.
56

 

Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha, semakin 

besar pendapatan kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran 

dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Kondisi seseorang dapat diukur 

dengan menggunakan konsep pendapatan yang menujukkan jumlah seluruh 

uang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. 
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Ada definisi lain yang mengatakan bahwa pendapatan dikatakan sebagai 

jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan 

seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan.
57

 

2. Pendapatan dalam prespektif ekonomi islam 

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang 

dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas jasanya sesuai 

perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah 

upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para 

majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan.
58

 

Dalam perjanjian tentang pendapatan kedua belah pihak diperingatkan 

untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi 

tindakan aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya 

sendiri.  

Oleh karena itu Al-Quran memerintahkan kepada majikan untuk 

membayar pendapatan para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka 

terima sesuai dengan kerja mereka, dan pada saat yang sama dia telah 

menyelamatkan kepentingannya sendiri. Demikian pula para pekerja akan 

dianggap penindas jika dengan memaksa majikan untuk membayar melebihi 

kemampuannya. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran surah Al Kahfi ayat 77: 

ٌَۡ َإرَِآَٰأرََٕبََٰٓأَ ٰٓ  ّ اَْأنََٔضَُِّٕفٌُُمَُبَفٱَوطَهقَبََحَزَّ ُۡ هٍَبََفأَثََ ٌۡ مََقشَۡٔخٍََٱسۡزطَۡعَمَبَٰٓأَ

ًَِ ٕۡ َشِئۡذََنزََّخَزۡدََعَهَ ُۡ َقبَلََنَ َفأَقَبَمًَُۖۥ جَذَاَفٍِٕبََجِذَاسٗأَشُِٔذَُأنََٔىَقطََّ َُ فَ

 )٧٧ََ(أجَۡشٗا

artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri 

itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, 

maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: Jikalau kamu mau, 

niscaya kamu mengambil upah untuk itu. 

 

Dijelaskan juga dalam Sabda Rasulullah saw. Hadis riwayat Ibnu 

Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, “Berikanlah 

upah pekerja sebelum keringatnya kering”. 

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang saat baik atas masalah 

pendapatan dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja 

dan para tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Dalam perjanjian 

(tentang pendapatan) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur 

dan adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya 

terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri. 

Penganiayaaan terhadap para pekerja berarti bahwa mereka tidak 

dibayar secara adil dan bagian yang sah dari hasil kerja sama sebagai jatah 

dari pendapatan mereka tidak mereka peroleh, sedangkan yang dimaksud 

dengan penganiayaan terhadap majikan yaitu mereka dipaksa oleh kekuatan 
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industri untuk membayar pendapatan para pekerja melebihi dari kemampuan 

mereka.  

Oleh karena itu al-Quran memerintahkan kepada majikan untuk 

membayar pendapatan para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka 

terima sesuai kerja mereka, dan pada saat yang sama dia telah menyelamatkan 

kepentingannya sendiri. Demikian pula para pekerja akan dianggap penindas 

jika dengan memaksa majikan untuk membayar melebihi kemampuannya. 

Prinsip keadilan yang sama tercantum dalam surat al-Jaatsiyah ayat 22. 

ٌمَُۡ ََ َثمَِبَكَسَجذََۡ َوفَۡسِۢ َكُمُّ  ِ نزِجُۡضَ ََ َ ٱلۡۡسَۡضََثٱِنۡحَقِّ ََ دَِ  َُ مَ  َُٱنسَّ خَهقَََٱللََّّ ََ

 )٢٢ََ(لَََٔظُۡهمَُُنََ

artinya: “dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang 

benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan 

mereka tidak akan dirugikan.” 
 

Ayat ini memperjelas bahwa upah setiap orang itu harus ditentukan 

berdasarkan kerjanya dan sumbangsihnya dalam kerja sama produksi dan 

untuk itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang telah 

dikerjakannya.  

Meskipun dalam ayat ini terdapat keterangan tentang balasan tehadap 

manusia di akhirat kelak terhadap manusia di akhirat kelak terhadap pekerjaan 

mereka di dunia, akan tetapi prinsip keadilan yang disebutkan di sini dapat 

pula diterapkan kepada manusia dalam memperoleh imbalannya di dunia ini. 

Oleh karena itu, setiap orang harus di beri pendapatan penuh sesuai hasil 
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kerjanya dan tidak seorangpun yang harus diperlakukan secara tidak adil. 

Pekerja harus memperoleh upahnya sesuai sumbangsihnya terhadap produksi. 

Dengan demikian setiap orang memperoleh bagiannya dari deviden Negara 

dan tidak seorangpun yang dirugikan.  

Sisi doktrinal (normative) dari teori islam yang mengikat dan 

menjelaskan jenis-jenis perolehan pendapatan yang muncul dari kepemilikan 

sarana-sarana produksi, juga untuk menjustifikasi izin serta larangan bagi 

kedua metode penetapannya. Norma menyatakan seluruh aturan hukum pada 

saat penemuannya atau saat berlakunya adalah perolehan pendapatan (al-

Kasb) didasarkan pada kerja yang dicurahkan dalam aktivitas produksi. Kerja 

yang tercurah merupakan satu satunya justifikasi dasar bagi pemberian 

kompensasi kepada si pekerja dari orang yang memintanya melakukan 

pekerjaan itu.. Norma ini memiliki pengertian positif dan negatifnya.  

Pada sisi positif, norma ini menggariskan bahwa perolehan pendapatan 

atas dasar kerja adalah sah dan tercermin dalam aturan aturan tentang 

pendapatan atau sewa. 

Aturan-aturan tersebut mengizinkan pekerja yang jasa kerjanya 

tercurah pada aktivitas produksi tertentu untuk menerima upah sebagai 

kompensasi atas kerja yang dicurahkan dalam aktivitas produksi itu. 
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Sementara pada sisi negatif, norma ini menegaskan sketidakabsahan 

pendapatan yang diperoleh tidak atas dasar kerja.
59

 

E. Konsep ekonomi islam 

1. Pengertian ekonimi islam 

Dalam semua uraian kegiatan untuk mencari harta yang di ridhoi oleh 

Allah SWT maka pengertian ekonomi Islam itu sendiri adalah kumpulan 

norma hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang mengatur 

urusan perekonomian umat manusia.  

Menurut Hasamuzzaman ekonomi Islam adalah salah satu ilmu yang 

mempelajari ekonomi dalam prinsip Islam atau membawa ekonomi sejalan 

dengan syariah.
60

 Definisi lain mengatakan ekonomi Islam adalah ilmu 

ekonomi yang mempelajari usaha manusia untuk mengalokasikan dan 

mengelola sumber daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsipprinsip 

dan nilai Al-Qur’an dan Sunnah.
61

  

Berdasarkan berbagai definisi dapat diartikan bahwa ekonomi Islam 

bukan hanya praktik kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu dan 

komunitas muslim yang ada, namun juga merupakan perwujud dan prilaku 

ekonomi yang didasarkan pada ajaran Islam. Ia mencangkup cara memandang 
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61 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), (Jakarta : Rajawali Pers, 

2015), h.17 



 

57 
 

permaslahan ekonomi, menganalisis, dan mewujudkan alternative solusi 

berbagai permasalahan ekonomi. 

2. Prinsip-prinsip ekonomi islam 

Adapun prinsisp-prinsip ekonomi Islam yaitu:
62

 

a. Prinsip Tauhid dan Persaudaraan, artinya segala aktivitas ekonomi yang 

dilakukan oleh setiap muslim akan terjaga karena ia merasa  bahwa Allah 

SWT selalu melihatnya. Sementara konsep persaudaraan atau ukhuwah 

islamiyah memberikan makna kerja sama sesame muslim dalam aktifitas 

ekonomi. Seperti di jelaskan dalam Q.S Ali- Imron ayat 103 :
63

 

كُمَۡإرَِۡ ٕۡ َِعَهَ ٱرۡكُشَُاَْوعِۡمَذََٱللََّّ ََ َ
ْۚ
قُُاْ لَََرفَشََّ ََ َِجَمِٕعٗبَ ٱعۡزصَِمُُاَْثحَِجۡمَِٱللََّّ ََ

َشَفبََكُىزمَُۡأعَۡذَآٰءَٗ  ّ كُىزمَُۡعَهَ ََ وٗبَ  َُ َإخِۡ ًِٰۦٓ هََقهُُُثكُِمَۡفأَصَۡجحَۡزمَُثىِعِۡمَزِ ٕۡ فأَنََّفََثَ

زذََُنََ ٍۡ زۦًَِِنعََهَّكُمَۡرَ َُنكَُمَۡءَأَ  نكََِٔجَُِّٕهَُٱللََّّ
ىٍۡبََۗكَزَ  هََٱنىَّبسَِفأَوَقزََكُمَمِّ َ(حُفۡشَحَٖمِّ

٣٠١(َ 

Artinya “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuhmusuhan, maka 

Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 

orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. 
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwa berpegangteguhlah kepada agama 

Allah dan tetaplah bersatu. Janganlah berbuat sesuatu yang mengarah 

kepada perpecahan. Renungkanlah karunia Allah yang diturunkan kepada 

kalian pada masa jahiliah, ketika kalian masih saling bermusuhan. Saat itu 

Allah menyatukan hati kalian melalui Islam, sehingga kalian menjadi 

saling mencintai. Saat itu kalian berada di jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kalian dengan Islam. Dengan penjelasan yang seperti 

itulah, Allah selalu menerangkan berbagai jalan kebaikan untuk kalian 

tempuh.  

b. Prinsip bekerja dan Produktivitas, dalam ekonomi individu dituntut bekerja 

semaksimal mungkin dengan tingkat produktivitas yang tinggi agar mampu 

memberikan yang terbaik bagi kemaslahatan umat. Seperti dijelaskan 

dalam Q.S Yunus ayat 61 :
64

 

لَََرعَۡمَهُُنََمِهَۡعَمَمٍَ ََ َمِىًَُۡمِهَقشُۡءَانَٖ مَبَرزَۡهُُاْ ََ مَبَركَُُنَُفَِٓشَأۡنَٖ ََ

ثۡقبَلَِ ثِّكََمِهَمِّ مَبَٔعَۡضُةَُعَهَسَّ ََ َ ًِْۚ كُمَۡشٍُُُدًاَإرَِۡرفُِٕضُُنََفِٕ ٕۡ َكُىَّبَعَهَ إلََِّ

َفَِ لََ ََ َٱلۡۡسَۡضَِ َفِٓ حٖ َرَسَّ َإلََِّ َأكَۡجشََ لََٰٓ ََ َ نكَِ
َمِهَرَ  َأصَۡغَشَ لََٰٓ ََ َ مَبٰٓءِ َٓٱنسَّ

جِٕهٍَ تَٖمُّ ََ)١٣َ(فَِٓكِزَ 

Artinya: “Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam satu 

urusan, dan tidak membaca suatu ayat al qur’an serta tidak pula kamu 

melakukan suatu pekerjaan, melainkan kami menjadi saksi atas mu ketika 
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kamu melakukan nya. Tidak lengah sedikitpun dari pengetahuan tuhanmu 

biarpun sebesar zarrah, baik di bumi maupun di langit. Tidak ada sesuatu 

yang lebih kecil dan yang lebih besar dari pada itu, melainkan semua 

tercatat dalam kitab yang nyata (lauh mahfuz).  

 

Penjelasan dari ayat diatas adalah bahwa Allah memberikan 

kekuasaan, harta kepada rasul-rasul dan terhadap siapa saja yang Allah 

kehendaki karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan agar harta itu 

tidak beredar di antara golongan orang-orang kaya saja diantara kamu. 

c. Prinsip distribusi kekayaan yang adil, artinya pengakuan atas hak 

masyarakat dan redistribusi kekayaan dari pihak kaya kepada pihak miskin, 

prinsip ini dalam aktifitas ekonomi harus dijadikan sebagai suatu cara 

untuk mencapai kesejahteraan umat manusia yang telah ditentukan oleh 

prinsip dan kandungan ajaran Islam. Distribusi dalam sistem ekonomi 

islam juga menjunjung tinggi nilai keadilan, sehingga pada konsep 

distribusi landasan penting yang dijadikan pegangan yakni agar kekayaan 

tidak terkumpul hanya pada satu kelompok saja, sebagaimana telah 

dijelaskan dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 7 :
65 

َ  ّ نزَِِْٱنۡقشُۡثَ ََ سُُلَِ نهِشَّ ََ َ ًِ َّ َفهَهِ  ِ مَِٱنۡقشَُ ٌۡ َسَسُُنۦًَِِمِهَۡأَ  ّ َُعَهَ بَٰٓأفَبَٰٓءََٱللََّّ مَّ

َٱلۡۡغَۡىِٕبَٰٓءَِ هَ ٕۡ َثَ َدَُنخََۢ َٔكَُُنَ َلََ ۡٓ َكَ جِٕمِ َٱنسَّ ٱثۡهِ ََ َ كِٕهِ ٱنۡمَسَ  ََ َ  ّ مَ ٱنٕۡزََ  ََ

َََ َ َفخَُزَُيُ سُُلُ َٱنشَّ كُمُ َءَارىَ  مَبٰٓ ََ َ َمِىكُمْۡۚ َۖ َٱللََّّ ٱرَّقُُاْ ََ َ
ْۚ
َفٱَوزٍَُُاْ َعَىًُۡ كُمۡ َوٍَىَ  مَب

ََشَذِٔذَُٱنۡعِقبَةَِ َٱللََّّ  َ)٧(إنَِّ
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Artinya “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 

Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 

harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. 

apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”. 

 

Dalam bekerja dan berusaha Islam mengajarkan kaum muslimin 

untuk saling tolong menolong atau ta’awun diantara mereka dalam segala 

kondisi maupun keadaan dan saling bekerjasama satu sama lain dan tidak 

hanya memikirkan keuntungan bisnis saja. Seperti dijelaskan dalam Q.S 

At-Taubah ayat 71 :
66 

َثٱِنۡمَعۡشَُفَِ َٔأَۡمُشَُنَ َثعَۡطْٖۚ نِٕبَٰٓءُ َۡ َأَ َثعَۡضٍُمُۡ ذُ ٱنۡمُؤۡمِىَ  ََ َ ٱنۡمُؤۡمِىُُنَ ََ

نََعَهَِٱنۡمُى ُۡ ٔىٍََۡ ََََ ٔطُِٕعُُنََٱللََّّ ََ َ حَ  ُ كَ ٔؤُۡرُُنََٱنضَّ ََ َ حَ  ُ هَ ٔقُِٕمُُنََٱنصَّ ََ كَشَِ

ََعَضِٔضٌَحَكِٕمَ  َٱللََّّ َإنَِّ ُۗ ئكََِسَٕشَۡحَمٍُمَُُٱللََّّ
ٰٓ نَ  َْ َأُ ُٰۥْٓۚ سَسُُنًَ ََ)َ٧٣َ( 

Artinya “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. 

mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 

munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah 

dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

 

 Penjelasan ayat diatas adalah barang siapa yang meninggalkan 

nasehat kepada saudaranya dan menelantarkannya, maka pada hakikatnya 

ia adalah seorang penipu dan bukan pembela mereka, karena 
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yanmerupakan konsekuensi dari loyalitas adalah menasehati dan menolong 

mereka dalam kebajikan dan ketakwaan. 

3. Nilai-nilai ekonomi islam 

Nilai-nilai yang bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan 

nilai-nilai dasar dalam ekonomi yaitu :
67

 

a. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran keberanian 

dan konsisten pada kebenaran. 

b. Bertanggung jawab, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta sebagai 

tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki tanggung jawab 

untuk berperilaku ekonomi yang benar, amanah dalam mewujudkan 

kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara umum bukan kesejahteraan masyarakat 

secara pribadi atau kelompok tententu saja. 

c. Tafakul, (jaminan sosial), adanya jaminan sosial di masyarakat akan 

mendorong terciptanya hubungan yang baik diantara individu dan 

masyarakat, karena Islam tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal, 

namun juga menempatkan hubungan horizontal ini secara seimbang. 

4. Tujuan ekonomi islam 

Ekonomi Islam mempunyai tujuan memberikan keselarasan bagi 

kehidupan di dunia. Hal ini karena nilai Islam tidak hanya untuk kehidupan 
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muslim, tetapi untuk seluruh makhluk hidup di muka bumi. Esensi proses 

ekonomi Islam adalah pemenuhan kebutuhan manusia yang berlandaskan nilai-

nilai Islam untuk mencapai pada tujuan agama (falah). Ekonomi Islam menjadi 

rahmat seluruh alam yang tidak terbatas oleh ekonomi, sosial, budaya dan 

politik dari bangsa. 
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BAB V 

KESIMPULN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik   

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produktivitas beras di Kelurahan Pasir Sialang periode 2016-2019 cenderung 

fluktuatif yang diketahui dari produksi padinya pada masing-masing tahun 

sebesar 11,615 ton, 10,857 ton, 10,830 ton, 11,834 ton. Salah satu 

penyebabnya karena Kelurahan Pasir Sialang belum mampu menekan angka 

laju konversi lahan yang terus mengalami peningkatan sejalan dengan 

pertumbuhan penduduk, sementara angka kebutuhan beras penduduk terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya sebesar 7,117 ton, 7,149 ton, 7,179 

ton, 7,206 ton. Berdasarkan hasil analisa data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Kampar bahwa telah tejadi penurunan luas lahan pertanian sebesar 1,51 Ha 

dengan rata-rata penyusutan sebesar 0,37 Ha, yang disebabkan oleh alih 

fungsi lahan pertanian ke nonpertanian. Terhitung sejak tahun 2016-2019 

penurunan luas lahan sawah terjadi secara kontinu atau berkelanjutan di mana 

masing-masing tahun terjadi penurunan sebesar 0.05 Ha, 0,27 Ha, 1,18 Ha, 

sedangkan rata-rata peningkatan jumlah penduduk yang terjadi di Kelurahan 

Pasir Sialang sebesar 0,12%. 

Hasil analisis tingkat produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan penduduk Kelurahan Pasir Sialang yang diperoleh dengan 
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membandingkan antara permintaan (demand) dan penawaran (supply) 

menunjukkan Kelurahan Pasir Sialang periode 2016-2019 masih surplus 

dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. Namun, terjadinya 

pertumbuhan penduduk tidak dapat dihindari oleh setiap wilayah, sementara 

lahan sifatnya tetap dan terbatas jika angka laju konversi lahan terus 

meningkat ditambah dengan tidak stabilnya produksi padi yang dihasilkan 

maka Kelurahan Pasir Sialang memiliki kerentanan terhadap ketahanan 

pangannya, sehingga perlu meningkatkan kewaspadaan dengan menekan 

angka laju alih fungsi lahan, serta meningkatkan hasil produksi padinya 

dengan terus menciptakan inovasi-inovasi di dunia pertanian secara optimal 

melalui kerjasama pemerintah dan petani. 

2. Dalam ekonomi islam faktor yang berperan dalam meningkatkan pendapatan 

merupakan hal yang harus diperhatikan dengan baik sebab faktor tersebut 

yang sangat dibutuhkan dalam menciptakan suatu hasil, mulai dari produksi, 

distribusi hingga konsumsi yang sampai ketangan masyarakat (konsumen), 

oleh sebab itu islam sangat menganjurkan bagi setiap individu untuk bekerja 

dan memproduksi yang dijadikan salah satu kewajiban bagi orang-orang agar 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Pada dasarnya, setiap usaha yang dilakukan, oleh setiap orang 

bertujuan untuk mendapatkan sebuah hasil guna memenuhi segala kebutuhan 

hidup seseorang dan keluarganya. 
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B. SARAN  

Pangan merupakan istilah yang teramat penting bagi pertanian, karena 

secara hakiki pangan merupakan salah satu kebutuhan paling mendasar 

manusia. Oleh sebab itu, kelangkaan pangan dapat menimbulkan kerentanan 

ekonomi dan keresahan sosial. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan 

adalah sebagai berikut.  

1. Diharapkan petani mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

lahan agar lebih produktif dan lestari baik secara kualitas maupun 

kuantitas, sehingga produksi yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan 

tanpa harus menjualnya atau merubahnya menjadi lahan nonpertanian. 

2. Dalam syariat islam semua umat di anjurkan untuk bekerja dan berusaha 

agar mendapatkan karunia/hasil sehingga mereka dapat mencukupi segala 

kebutuhan hidupnya serta keluarga nya. Berbagai cara dan usaha dapat 

dilakukan oleh setiap manusia selama pekerjaan dan usaha yang dilakukan 

itu tidak melanggar aturan-aturan syariah.  
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